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RINGKASAN

Peneliiian ini difrkuskai pada Retcrkaitan tiga awhior utama
~dalam perekconomian Jawa tengalk, yakni sektor pertanian, Jasa dan
industri. !

sebagéi data dasar adalah tabel input-output Jaws tengah dan
data sekunder yung erat kaiatnnya dengan studi.

heberapa temuan penting:
I. Sektor pertanian Jawa Tengah wasih merupakan sektar dominan,
meskipun share-nya terhadap PDARE Jawa tengah dari tahun ke tahun
semakin kecil dan tergantikan oleh sektor Jasa dan industri.
2. Ada keterkaitan yany tinggi antara tiga sektor utama, yakni
Partanian, Industri dan Jasa. '
1. sektor jasa dan Industri mempunyai potensi nenverap tenaga
kerija yang tinggi. |



SUHMARY

This study is focused on Input-oOutput table of Central Java
and the other data which relevan. Thera are three main sectors”
were studied: Agriculture, Indusiry ond Servico.

The main findings are: _
1. Agriculture sector is a dominant sector in Central Java, with
declining on share to PPRB (Produk domestik regional brutto).
2. There are higly linkage on three secteor: Agriculture, Industry
and Service.
3. Service and Industry sector have ability to absorb ﬁan power.



BAB.L.

PENDANULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Dalam Ekonomi Pertanian, maka Sektor pertanian yang
ada pada suatu negara yang berderak ke arah era industri-
alisasi bliasanya secara relatif akan mengalami penurunan
-terhadap penbentukan Produk Domestik Bruto (PDB)-nya.
Mesﬁipun demikian sektor ini masih terus dipertahankan

"laju pertumbuhannya tinggi (steady growth), karena meru-

pakan saktor secara fungsiohal masih diharapkan mampu

menggerakkan sektor-gsektor lainnya. Atau dengan kata

lain, share sektof pertanian menurun, namun produktivitas
tetap tinggl, baik produktivitas lahan, produktivitas

tenaga Kerja atas total produksi maupun produktivitas

faktor produk#i lainnya. Dengan kondisi dan fungsi seper-

ti itud, diharapkan sektor pertanian masih mampu memberi-
kan multiplier effect yang tinggl pagl kegiatan perelono-
mian yang lain.

Atas alasan seperti itu, kirannya =zudah selayeknya
apablla dilakukan penelitian tentang multiplier eilfect
sektor pertanian terhadap tenaga kerja, upah dan lain-
lain di daerah; Qalam halini Jawa Tengah sebagai dserah
periélitian.

Hal inl' perlu dilakukan Xarena telah terdapat
szejumlah hipotesa yang ditemukan para ekﬁnom barkenaan

dengan penting atau tidak pentingnya peranan saktor



pertanian. Tetapli savangnya hipetesa—hipntesa ini biasan-
va terlalu umum:unfuk dipakai: sebagai basis merunuskan
kebijaksanaak pertanian. |
Barlakunys atau relevannya suetu penyertaan teori-
tis tentang pengaruh sektor pertanian terhadap perkemban-
gan ekonmi regional akan lebih baik dimengerti hanya
kalau dilaksanakan penyelidikan empiris dalam lapangan
ini secara lebih sistematik. Penyelidikan empiris ini
akan dapat mehéntukan suatu basis untuk menyelesaikan
salah satu perscalan vyang <dihadapli pPemerintah - Daerah
finqkat I yaitu kaitan ke depan dan ke belakang dari
sektor pertanian, share dan laju pertunbuhan sektor
pertanian dalam ﬁDRB {Produk Domestik Regional Bruta).
I.2. Tinjauan Pustaka _
Tabel Inpﬁt—Output adalah suatu uraian dalam hentuk
matriks yénga mengganbarkan transaksi barang dan‘ Jasa
berbaﬁﬂi situan kegiatan ekonomi dalam suatu periode
terﬁentu. Sebagal suatu metode Ruantitatip, tabel ini
memberikan qambarah vany iengkﬂp tantang struktur prreko-
ﬁomian negara/wilayah yang antara lain mencakup struktur
input setiap sektor, output dan nilai tambah struktur
panawal, ekspdr, impor dan sebagainya. |
Berdasarkan tabel I-0 Jawa Tongah tahun 1988, maka
dapat diberikan ulasan mengenai :
a. Raslo Input Antara (RIA) dan strukKtur input kéglatnn
industri Jawa Taéngah.

b. Rasic Permintasn Antar (HPA) dan alokasi permlntaan



regional Jawa Tengah.
c. Daya penyebaran dan derajat kepekaan.

d. Cutput dan nilai tambah brutc.

‘e, Neraca perdagahgan Jawa Tengah.

f. Pengaruh permintaan akhir terhadap output, pendapatan,

tenaga kerja dan nilai tambah.

Pengukuran terhadap perubahan ' output dan nilal
tambah sektoral akibat perubahan pengeluaran pemerintah
dengan manggunakan kedua inversi matriks ini menjadi
kurang tajam karena di dalamnya masih terkandung Komponen
barang dan jasa yang berasal dari impor.

Tabal I[nput-output Transaksi Total mengqambarkan'
transakal barang dan jasa antara berbagai sektor kegiatan
ekonomi, dimana dalam nilai transaksinya mencakup barang
dan jasa yang berasal dari seluruh wilayah Indonesia.
1,3. Tujuan dan ﬂénfaat Penelitian

Tajuan pnﬁﬁk penelitian ialah untuk mengembangkan
suatu panﬁertian'yang lebih baik tentang pengaruh Sektor
Pertanian yangy mé;upakan sektor terbesar tefhadap pangar«
uh ekonomi Jawa Téngah.

Panalitian'ﬁni ditujukan untuk menganalisa hal-hal
sebagl berikut:

1. Daskripsi sektor pertanian Jawa Tengah
2. Kaitan sektor pertanian terhadap sektor-sektor lain di
Jawa Tengah.
Pené]itian ini terutama.aitujukan antuh menydhallsa

hal~-hal barikut :



1. Xaitan intersektorél di antara sektor pertanian,
industri dan jasa di Jawa Tengah.

2. Akibat ganda dari partumbuhan permintaan akan cutput
sektor pertanian terhﬂdaﬁ ekononi regional Jawa Tengah
melalui pendapatan rumah tangga dan output total.

3. Pengaruh nilai tambah bruto sektor pertanian terhadap
nilai tambah bruto sektor non-pertanian. Ini dimaksud- -
kan . untuk mehunjukkan efek sektor pertanian terhadaﬁ
kemampuan perkembangan sektor non-pertanian. |

4. Mencaro Kaitan ke depan dan ke belakang sektor perta-
nian dalam ekcnomi Jawa Tengah.

Manfaat penelitian ini utamanya sekageil input

kebijakan ekoneomi Jawa Tengah.





